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Abstract 

Gender inequality in organizational leadership remains a global challenge that 

hinders the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly 

SDG 5 on gender equality. The low representation of women in strategic positions, 

limited access to decision-making, and structural bias within organizations indicate 

the need for a more inclusive leadership approach. This study aims to analyze the role 

of gender-inclusive leadership as a strategy in supporting the achievement of SDG 5. 

The research approach uses qualitative methods with a systematic literature review 

and conceptual analysis of inclusive leadership practices in various organizational 

contexts. The results show that gender-inclusive leadership contributes significantly 

to creating a fair work environment, increasing women's participation in leadership, 

and strengthening organizational policies oriented towards gender equality. Inclusive 

leadership functions not only as a managerial tool but also as a strategic instrument 

in driving organizational cultural change and sustainable development. This study 

provides theoretical contributions by expanding the study of gender-equality-based 

leadership and practical contributions for organizations and policymakers in 

formulating strategies for achieving SDG 5 sustainably. 

Kepemimpinan Inklusif Gender sebagai Strategi Pencapaian SDGs 5 

Kata kunci: Gender-
Inclusive Leadership, 

Kesetaraan Gender, SDGs 

5, Kepemimpinan 
Berkelanjutan, Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

Abstrak 

Ketimpangan gender dalam kepemimpinan organisasi masih menjadi tantangan 

global yang menghambat pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya SDGs 5 tentang kesetaraan gender. Rendahnya representasi perempuan 

dalam posisi strategis, terbatasnya akses terhadap pengambilan keputusan, serta bias 

struktural dalam organisasi menunjukkan perlunya pendekatan kepemimpinan yang 

lebih inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran gender-inclusive 

leadership sebagai strategi dalam mendukung pencapaian SDGs 5. Pendekatan 

penelitian menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur sistematis dan 

analisis konseptual terhadap praktik kepemimpinan inklusif di berbagai konteks 

organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender-inclusive leadership 

berkontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang adil, 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam kepemimpinan, serta memperkuat 

kebijakan organisasi yang berorientasi pada kesetaraan gender. Kepemimpinan yang 

inklusif tidak hanya berfungsi sebagai alat manajerial, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis dalam mendorong perubahan budaya organisasi dan pembangunan 

berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas 

kajian kepemimpinan berbasis kesetaraan gender serta kontribusi praktis bagi 

organisasi dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pencapaian SDGs 5 

secara berkelanjutan. 
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Kesetaraan gender merupakan salah satu isu fundamental dalam agenda pembangunan 

global yang hingga saat ini masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural. 

Meskipun telah terjadi kemajuan dalam peningkatan akses pendidikan dan partisipasi ekonomi 

perempuan, kesenjangan gender dalam kepemimpinan organisasi dan pengambilan keputusan 

strategis masih relatif tinggi, baik di sektor publik maupun swasta (World Economic Forum, 

2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender tidak hanya berkaitan dengan aspek 

kuantitatif partisipasi, tetapi juga menyangkut kualitas peran dan pengaruh perempuan dalam 

struktur kepemimpinan (Eagly & Carli, 2007). 

Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui Sustainable Development Goals (SDGs) secara 

eksplisit menempatkan kesetaraan gender sebagai tujuan pembangunan utama yang tertuang 

dalam SDGs 5, dengan fokus pada penghapusan diskriminasi, peningkatan partisipasi 

perempuan dalam kepemimpinan, serta penguatan kebijakan yang responsif gender (United 

Nations, 2015). Namun, pencapaian SDGs 5 tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan 

organisasi yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, adil, dan bebas dari bias 

gender (Krook & Mackay, 2011). Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme pengambilan keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang 

membentuk norma, nilai, dan budaya organisasi. 

Konsep gender-inclusive leadership muncul sebagai pendekatan kepemimpinan yang 

menekankan kesetaraan akses, representasi, dan partisipasi lintas gender dalam seluruh proses 

organisasi. Kepemimpinan inklusif memandang keberagaman gender sebagai sumber daya 

strategis yang mampu meningkatkan kualitas keputusan, inovasi, dan kinerja organisasi secara 

berkelanjutan (Shore et al., 2011). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi dengan 

kepemimpinan yang inklusif cenderung memiliki tingkat keadilan organisasi yang lebih tinggi, 

keterlibatan karyawan yang lebih kuat, serta reputasi institusional yang lebih baik (Nishii & 

Mayer, 2009). Meskipun kajian mengenai gender dan kepemimpinan telah berkembang pesat, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada representasi perempuan atau gaya 

kepemimpinan berbasis gender secara terpisah. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

gender-inclusive leadership sebagai strategi terintegrasi dalam mendukung pencapaian SDGs 

5 masih relatif terbatas, terutama dalam konteks organisasi di negara berkembang (Kabeer, 

2016). Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang mengaitkan 

kepemimpinan inklusif dengan agenda pembangunan berkelanjutan secara lebih sistematis dan 

konseptual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

gender-inclusive leadership sebagai strategi dalam mendukung pencapaian SDGs 5. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur 

kepemimpinan dan kesetaraan gender, serta kontribusi praktis bagi organisasi dan pembuat 

kebijakan dalam merancang kepemimpinan yang berorientasi pada pembangunan 

berkelanjutan. 

 

Kajian Pustaka 

Gender-Inclusive Leadership 

Gender-inclusive leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan 

pengakuan, penghargaan, dan pelibatan setara terhadap individu tanpa memandang gender 

dalam seluruh proses organisasi. Kepemimpinan ini berangkat dari prinsip keadilan, partisipasi, 

dan representasi yang setara dalam pengambilan keputusan strategis (Shore et al., 2011). 

Berbeda dengan pendekatan kepemimpinan tradisional yang sering kali mereproduksi norma 

maskulin, gender-inclusive leadership berupaya menghilangkan bias struktural dan 

menciptakan ruang yang aman bagi seluruh gender untuk berkontribusi secara optimal (Eagly 

& Carli, 2007). 
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 Literatur menunjukkan bahwa pemimpin yang inklusif memiliki sensitivitas tinggi 

terhadap isu keberagaman dan kesetaraan, serta mampu membangun iklim kerja yang adil dan 

kolaboratif (Nishii & Mayer, 2009). Kepemimpinan semacam ini mendorong distribusi 

kekuasaan yang lebih seimbang, meningkatkan rasa keadilan organisasi, dan memperkuat 

kepercayaan antaranggota organisasi (Randel et al., 2018). Dalam konteks gender, 

kepemimpinan inklusif juga berperan dalam mengurangi diskriminasi, stereotip, dan hambatan 

karier yang sering dialami perempuan dalam struktur organisasi formal (Krook & Mackay, 

2011). 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) 5 dan Kesetaraan Gender 

SDGs 5 bertujuan untuk mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan seluruh 

perempuan dan anak perempuan melalui penghapusan diskriminasi, kekerasan berbasis gender, 

serta peningkatan partisipasi perempuan dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan 

(United Nations, 2015). Kesetaraan gender dalam SDGs 5 tidak hanya dipahami sebagai tujuan 

sosial, tetapi juga sebagai prasyarat bagi pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan 

berkeadilan (Kabeer, 2016). 

Organisasi memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian SDGs 5 melalui 

kebijakan internal, praktik sumber daya manusia, dan gaya kepemimpinan yang diterapkan. 

Studi sebelumnya menegaskan bahwa kepemimpinan yang responsif gender mampu 

mempercepat pencapaian indikator SDGs 5, khususnya dalam aspek representasi perempuan 

di posisi strategis dan penghapusan kesenjangan kesempatan kerja (UN Women, 2020). 

Dengan demikian, kepemimpinan organisasi menjadi instrumen kunci dalam menerjemahkan 

agenda global SDGs ke dalam praktik nyata di tingkat institusional. 

 

Gender-Inclusive Leadership dan Pencapaian SDGs 5 

Hubungan antara gender-inclusive leadership dan pencapaian SDGs 5 dapat dijelaskan 

melalui berbagai perspektif teoretis. Transformational Leadership Theory menekankan peran 

pemimpin dalam menciptakan visi bersama dan perubahan nilai organisasi, yang relevan 

dengan upaya mendorong kesetaraan gender (Bass & Riggio, 2006). Selain itu, Feminist 

Leadership Theory memandang kepemimpinan sebagai praktik kolektif yang menantang 

hierarki patriarkal dan mendorong keadilan sosial (Batliwala, 2010). 

Kepemimpinan yang inklusif memungkinkan organisasi mengintegrasikan nilai 

kesetaraan gender ke dalam kebijakan dan budaya kerja, sehingga mendukung pencapaian 

target SDGs 5 secara berkelanjutan (Krook, 2020). Empirically, organisasi dengan 

kepemimpinan inklusif menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap kebijakan ramah 

gender, peningkatan partisipasi perempuan dalam kepemimpinan, serta lingkungan kerja yang 

lebih aman dan adil (Catalyst, 2022). Hal ini menegaskan bahwa gender-inclusive leadership 

tidak hanya berdampak pada kinerja organisasi, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap 

agenda pembangunan global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode telaah literatur 

(literature review) untuk menganalisis secara mendalam konsep dan peran gender-inclusive 

leadership sebagai strategi pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 5. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial secara 

komprehensif melalui interpretasi makna, konteks, dan pola konseptual yang berkembang 

dalam literatur ilmiah, khususnya terkait kepemimpinan dan kesetaraan gender (Creswell & 

Poth, 2018). Metode telaah literatur dianggap tepat untuk mensintesis temuan penelitian 

terdahulu dan mengembangkan pemahaman teoretis yang terintegrasi (Snyder, 2019). 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas 15 artikel ilmiah terdahulu yang relevan 

dengan topik gender-inclusive leadership, kepemimpinan inklusif, kesetaraan gender, dan 

implementasi SDGs 5. Artikel-artikel tersebut dipilih dari jurnal nasional terakreditasi dan 

jurnal internasional bereputasi yang diterbitkan dalam rentang sepuluh tahun terakhir. 

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan kriteria kesesuaian topik, kualitas metodologi, serta 

kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik kepemimpinan inklusif (Tranfield, 

Denyer, & Smart, 2003). Penelusuran artikel dilakukan melalui basis data ilmiah seperti 

Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci 

yang relevan, antara lain gender-inclusive leadership, inclusive leadership, gender equality, dan 

SDGs 5 (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi literatur, 

penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta evaluasi kritis terhadap 

artikel yang terpilih. Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi tujuan penelitian, 

kerangka teoretis, metode penelitian, dan temuan utama yang berkaitan dengan kepemimpinan 

inklusif dan kesetaraan gender (Fink, 2014). Proses ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai perkembangan kajian dan kecenderungan temuan penelitian 

sebelumnya. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik (thematic 

analysis), yaitu dengan mengelompokkan dan menginterpretasikan temuan penelitian ke dalam 

tema-tema utama yang muncul secara berulang. Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola konseptual, hubungan antarvariabel, serta mekanisme kepemimpinan 

inklusif dalam mendukung pencapaian SDGs 5 (Braun & Clarke, 2006). Tema-tema utama 

yang dianalisis meliputi karakteristik gender-inclusive leadership, peran kepemimpinan dalam 

mendorong kesetaraan gender, serta kontribusi organisasi terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulation of sources, yaitu dengan membandingkan 

temuan dari berbagai penelitian untuk memperoleh konsistensi dan validitas interpretasi 

(Patton, 2015). Selain itu, peneliti melakukan refleksi kritis terhadap keterbatasan masing-

masing studi guna meminimalkan bias dan meningkatkan kredibilitas hasil sintesis. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman konseptual yang kuat 

serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan strategi kepemimpinan 

yang berorientasi pada pencapaian SDGs 5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui telaah terhadap 15 penelitian terdahulu dan 

dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis menunjukkan bahwa gender-inclusive 

leadership memiliki peran yang signifikan dan strategis dalam mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) 5. Temuan utama penelitian ini mengindikasikan 

bahwa kepemimpinan inklusif tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan manajerial internal, 

tetapi juga sebagai instrumen transformasi sosial yang mampu mendorong kesetaraan gender 

dan pembangunan berkelanjutan secara lebih luas. 

Tema pertama yang muncul secara konsisten adalah karakteristik gender-inclusive 

leadership yang berorientasi pada keadilan dan partisipasi setara. Sebagian besar penelitian 

yang ditelaah menegaskan bahwa pemimpin yang inklusif secara gender memiliki komitmen 

kuat terhadap kesetaraan akses dalam pengambilan keputusan, sensitivitas terhadap 

keberagaman pengalaman gender, serta kemampuan membangun budaya organisasi yang aman 

dan kolaboratif. Karakteristik ini terbukti mampu mengurangi bias struktural dan stereotip 

gender yang selama ini menjadi penghambat utama partisipasi perempuan dalam 

kepemimpinan organisasi. 
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Tema kedua berkaitan dengan peran kepemimpinan dalam mendorong kesetaraan 

gender. Temuan penelitian menunjukkan bahwa gender-inclusive leadership berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan representasi perempuan dalam posisi strategis, baik melalui 

kebijakan rekrutmen, promosi, maupun pengembangan kepemimpinan. Kepemimpinan 

inklusif juga berperan sebagai agen perubahan dalam menghapus praktik diskriminatif dan 

norma patriarkal yang tertanam dalam struktur organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan 

tidak hanya dipahami sebagai fungsi administratif, tetapi sebagai kekuatan normatif yang 

membentuk nilai dan perilaku organisasi. 

Tema ketiga menyoroti kontribusi organisasi terhadap pencapaian SDGs 5 melalui 

kepemimpinan inklusif. Temuan menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan prinsip 

gender-inclusive leadership cenderung lebih mampu mengintegrasikan agenda SDGs ke dalam 

visi, strategi, dan kebijakan internal. Implementasi kepemimpinan inklusif memperkuat 

keberlanjutan sosial organisasi dengan menciptakan lingkungan kerja yang adil, meningkatkan 

legitimasi institusional, serta mendukung pembangunan jangka panjang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pencapaian SDGs 5 tidak dapat dilepaskan dari sinergi antara kepemimpinan organisasi 

dan komitmen institusional terhadap kesetaraan gender. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa gender-inclusive leadership merupakan strategi 

kunci dalam pencapaian SDGs 5. Kepemimpinan inklusif berperan sebagai penghubung antara 

agenda global pembangunan berkelanjutan dan praktik organisasi di tingkat mikro. Temuan ini 

memberikan dasar konseptual yang kuat bagi pengembangan teori kepemimpinan berbasis 

kesetaraan gender serta implikasi praktis bagi organisasi dan pembuat kebijakan dalam 

merancang strategi kepemimpinan yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan dan 

inklusif. 

 

 

Tabel 1. Hasil Literature Review Penelitian Terdahulu (2020–2025) 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa gender-inclusive leadership memiliki peran 

strategis dan substantif dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

5, khususnya dalam aspek kesetaraan gender dan peningkatan partisipasi perempuan dalam 

kepemimpinan. Temuan yang dihasilkan melalui sintesis 15 penelitian terdahulu dan analisis 

tematik menunjukkan adanya pola konsisten bahwa kepemimpinan inklusif tidak hanya 

berfungsi sebagai pendekatan manajerial, tetapi juga sebagai mekanisme transformasional 

yang mampu mendorong perubahan struktural dan kultural dalam organisasi. Justifikasi ini 

diperkuat oleh konsistensi temuan lintas konteks organisasi, baik di sektor publik, swasta, 

maupun lembaga internasional, yang menempatkan kepemimpinan sebagai aktor kunci dalam 

implementasi agenda kesetaraan gender. 

Implikasi teoretis dari temuan ini menunjukkan bahwa gender-inclusive leadership 

memperluas kerangka kepemimpinan konvensional dengan mengintegrasikan nilai kesetaraan, 

keadilan, dan keberagaman sebagai elemen inti kepemimpinan. Temuan penelitian 

menguatkan perspektif transformational leadership dan feminist leadership theory yang 

menekankan peran pemimpin dalam membangun visi bersama, mendistribusikan kekuasaan 

secara adil, serta menantang struktur hierarkis yang bias gender. Dengan demikian, 

kepemimpinan inklusif dapat diposisikan sebagai bentuk kepemimpinan strategis yang relevan 

dalam konteks pembangunan berkelanjutan, khususnya SDGs 5, karena mampu menjembatani 

tujuan organisasi dengan agenda global kesetaraan gender. 

Dari sisi implikasi praktis, hasil penelitian memberikan justifikasi kuat bahwa organisasi 

yang menerapkan prinsip gender-inclusive leadership cenderung lebih berhasil dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang adil dan partisipatif. Kepemimpinan yang sensitif terhadap 

isu gender terbukti mendorong peningkatan representasi perempuan dalam posisi strategis, 

memperkuat kebijakan internal yang responsif gender, serta membangun budaya organisasi 

yang inklusif dan kolaboratif. Kondisi ini tidak hanya mendukung pencapaian indikator SDGs 

5, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan organisasi melalui peningkatan legitimasi 

sosial, kepercayaan pemangku kepentingan, dan kinerja jangka panjang. Justifikasi ini 

menempatkan kepemimpinan inklusif sebagai investasi strategis, bukan sekadar kewajiban 

normatif. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa pencapaian SDGs 5 

memerlukan dukungan regulasi dan kebijakan yang secara eksplisit mendorong penerapan 

kepemimpinan inklusif dalam organisasi. Temuan penelitian memberikan dasar argumentatif 

bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan kebijakan afirmatif, program pengembangan 

kepemimpinan berbasis gender, serta mekanisme evaluasi kinerja organisasi yang 

mengintegrasikan indikator kesetaraan gender. Dengan demikian, kepemimpinan inklusif 
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dapat berfungsi sebagai alat kebijakan yang efektif dalam menerjemahkan komitmen SDGs ke 

dalam praktik organisasi yang konkret dan terukur. 

Gender-inclusive leadership merupakan strategi yang relevan, aplikatif, dan 

berkelanjutan dalam mendukung pencapaian SDGs 5. Sintesis temuan menunjukkan bahwa 

keberhasilan agenda kesetaraan gender tidak dapat dilepaskan dari kualitas kepemimpinan 

yang mampu mengintegrasikan nilai inklusi ke dalam struktur, budaya, dan kebijakan 

organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat argumen bahwa kepemimpinan inklusif 

perlu diposisikan sebagai elemen strategis dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, baik 

pada level organisasi maupun kebijakan publik. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Tematik Literature Review 

 

 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran gender-inclusive leadership sebagai 

strategi dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 5 melalui 

pendekatan kualitatif berbasis telaah literatur terhadap penelitian terdahulu enam tahun 

terakhir. Hasil sintesis literatur dan analisis tematik menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

inklusif secara gender memiliki kontribusi signifikan dalam mendorong kesetaraan gender, 

khususnya melalui peningkatan partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan, 

pengurangan bias struktural, serta penguatan kebijakan dan budaya organisasi yang responsif 

gender. 
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Temuan penelitian menegaskan bahwa gender-inclusive leadership tidak hanya 

berfungsi sebagai pendekatan kepemimpinan normatif, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

yang mampu mengintegrasikan agenda kesetaraan gender ke dalam praktik organisasi dan 

kebijakan pembangunan berkelanjutan. Konsistensi temuan lintas konteks dan metode 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan inklusif berperan sebagai penghubung antara 

komitmen global SDGs dan implementasi nyata di tingkat organisasi. Dengan demikian, 

kepemimpinan inklusif dapat diposisikan sebagai elemen kunci dalam strategi pencapaian 

SDGs 5 yang berkelanjutan. 
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